ISSN: 1412-1662
Volume 14,
Nomor 2,

"y, H|| W '1'||l|l.|ll||1|m.n'1tum1'r||1=ﬁu mn.rn' .a|1u"]||l||u,l.| g ||.| 1 November 2012
i | qll ) ‘lﬂ, \ " lkl||5||| ll'.:':- |
\!umﬁﬁ}ﬂ m |; |

- ]
H \ "|!],]|'I J i
||'||h1||| l\"l uuun.ﬂillﬁﬂsulhl'l i M i | 5 \ ||||m||||||||'|n.n| |rII 1| y

L:-I
|l

— W

Wb ! i
™
Wy e

Jurnal limu Pengetahuan dan arya Seni Ill,hml,l.:lw
I l]"Hl'l i
|Illllml llg'ﬂ'['ﬂlﬁllil il i

ﬂl. l| I|'I

..:, ';!][ll"lﬁﬁlillﬂlhlﬂlll I|||T“ ﬂ'qhﬁ\il\ “| 1““|| nI;; 1;\ \)\w uuu\‘ \||1 h Wh

Amnailis
TERGUGAT EKSISTENSI DENDANG-DENDANG
CUPAK-SOLOK DI ERA GLOBALISASI !

Arga Budaya
PENGALAMAN PEMBELAJARAN MUSIK MELAYU

DI IS] PADANGPANJANG

Ibnu Sina
-SALUANG SI'HDHPAH:- ALAT MUSIK TIUP TRADISIONAL
DI MINANGKABAU TERISOLASI

Iswandi
I'ERI(EHBAI_IG’#H KESENIAN KUDA KEPANG
DI SAWAHLUNTO MINANGKABAU

Nursyirwan _
KONSEP SEMIOLOGI VERBALISASI MAKNA MUSIKAL
DALAM MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Rosmegawaty Tindaon
KESENIAN TRADISIONAL DAN REVITALISASI

Sriyanto '
DIMENSI _EE'I'_ETIKH PERTUNJUKAN SALUANG DENDANG
DI MINANGKABALU DALAM BAGURAU

Sulaiman Juned ik |
METODE LATIHAN TEATER MELALUI EKSPLORASI PSIKOLOGIS

Yuniarni
SITI MANGGOPOH: SEBUAH CATATAN SEJARAH
DALAM PERTUNJUKAN KARYA SENI TEATER

Yurnalis
ORKESTRASI MUSIK SINKRETIK “KATUMBAK™
DI NAGARI LIMAU PURUIK-PARIAMAN




JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni
[SSN: 1412 — 1662 Volume 14, Nomor 2, November 2012, hlm, 148-280

Terbit dua kali setahun pada bulan Juni dan Nopember. Mulai Vol. 13, No. 1. Juni 2011, Pengelola Jurnal
Ekspresi Seni merupakan sub-sistem Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pusal Dokumentasi Informasi
(PUSINDOK) Seni Budaya Melayu Institut Seni Indonesia (1S1) Padangpanjang.

Pengarah
Reltor ISI Padangpanjang
Prof. Dr. Mahdi Bahar, S.Kar., M. Hum.

Penanggung Jawab
Kepala PUSINDOK Seni Budaya Melayu
Yunaidi, 8.5n., M.Sn.

Editor/Pimpinan Redaksi
Arga Budaya, 5.Sn., M.Pd.

Tim Editor
Dr. Ediwar, S. Sn., M.Hum.
Dr. Nursyirwan 5.Pd., M.Sn.
Dr. Rosta Minawati, 5.5n.. M.51.
Hartitom, S.Pd. M.5n.
Adi Krishna, 5.5. M Ed.
Drs. Hajizar, M.5n

Sulaiman Juned, S.Sn., M.Sn,

Desain Grafis/Fotografi
Kendall Malik, 5.5n., M.Ds.
Ezu Oktavianus, 5.5n., M.Sn,

Sekretariat
Anin Ditto, S.5n., M.8n.
[Tham Sugesti, S.Kom.
Delfi Herif, 5.5n.
Iskandar Tois, A. Md.

Alamat Pengelola Jurnal Ekspresi Seni: UPT PUSINDOEK, Lantai Satu Gedung Pascasarjana (52) 151
Padangpanjang Jalan Bundo Kanduang No. 35 Padangpanjang Telepon (0752) 82077 Fax. 82803 Laman:
www.isi-padangpanjang.ac.id

Catatan. Isi/Materi jurnal adalah tanggung jawab Penulis.

Dicetak di Percetakan Visigraf Padang



JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni
ISSN: 1412 - 1662 Volume 14, Nomor 2, November 2012, hlm. 148-280

DAFTAR ISI

PENULIS JUDUL HALAMAN

Arnailis Tergugat Eksistensi Dendang-Dendang

Cupak-Solok Di Era Globalisasi ! 148-161
Arga Budaya Pengalaman Pembelajaran Musik Melayu

di [S] Padangpanjang 162-183
Ibnu Sina Saluang Sirompak: Alat Musik Tiup Tradisional '

Di Minangkabau Terisolasi 184-194
Iswandi Perkembangan Kesenian Kuda Kepang

Di Sawahlunto Minangkabau 195-205
Nursyirwan Konsep Semiologi Verbalisasi Makna Musikal

Dalam Masyarakat Multikultural 206-213
Rosmegawaty Tindaon Kesenian Tradisional Dan Revitalisasi 214-224
Sriyanto Dimensi Estetika Pertunjukan Saluang Dendang

[ Minangkabau Dalam Baguran 225236
Sulaiman Juned Metode Latihan Teater Melalui Eksplorasi Psikologis 237-248
Yuniarni Siti Manggopoh: Sebuah Catatan Sejarah

Dalam Pertunjukan Karya Seni Teater 249-264
Yurnalis Orkestrasi Musik Sinkretik “Karumbak "

Di Nagari Limau Puruik—Pariaman 265-279

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49/Dikti/Kep/2011 Tanggal 15 Juni 2011 Tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala llmiah, Jurnal Ekspresi Seni Terbitan Vol. 14, No. 1
dan 2 November 2012 Memakaikan Pedoman Akreditasi Berkala Tlmiah Tersebut,
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dan si yangtersmqaandlareaaimgdalaada]ah dari simbol

y: berdusta. Kemampuan mengelola arkhetipe i akan_menjadi modal
s:o%rnda]am menampilkan akting yang estetik di atas 4 garis
bﬁg; ihan berangkat dari keterampilan fisik dan psikologis untuk me kaan.
%(wwl. teater, kehidupan, eksplorasi psikologis.
EfthodOf Theater Rehearsal Through Psychological Exploration

'+ The pattern of rehearsal for would-be actors/actresses in Komuni i Teater

in schools. Combination of technical training and psychology. The literature that becomes
a reference 18 exploration of psychoanalysis theories or unconsciosness science. In life,
midletlpeandmnptonp-snnptomp stored in the area of amigdala is a group of symbols
thatwwe The ability to mnage the arkhefipe will the main f an actor in

presentin sthetx:actmgonthastage Broadly speaking, the based on the
physical gical skill to train sensitiveness.

Key wonds: WH psyciloj1;75sL ﬂ‘s

L PENDAHULUAN

btk di

orang lain di atas pentas. Kurang makan, banyak
minum kopi, merokok, kurang tidur kemudian
berdebat  mempertanggungjawabkan  konsep.
Mengasah retorika untuk terus memahami hidup
dengan pemahaman berbeda dengan orang lain. D1
cap anch, penghasut, pemberontak, dipenjarakan

karena dianggap pembangkit provokasi, kemudian
Iiduk dirumah keletihﬂn
Walauplﬂv

yang rela mengorbankan waktu, bahkan uang
untuk pekerjaan ini. Entah sampai kapan ini terjadi

yang jelas merka(orang-orang teater) bagaikan
segerombolan orang yang terkena candu, yang

Banyak saja orang



ketergantungan dengan aktivitas yang digeluti, sulit
lepas dari kegemaran berteater.

Tidak jarang orang-orang ‘aneh’ ini

kehilangan banyak hal dalam hidup, rumah tangga

berarﬁakankatenaekononnyangﬂdafm §

pindah ke
Cuma ﬂe& konsep, latihan, latihan-pentas

ﬁehnangan yang penting segala
yang dikepala dapat divisualkan
kedalam karya. Kalau habis mentas, plong,
bahagiany ¥Taean MG

Jatuh sakit karena kurang tidur dan kurang
gizi bukan perkara

dengan

bt Frrurmabima Ehmp)

menyuruh mereka untuk berbuat hal itu maka
segala resiko tak akan ditanggung oleh ummat.
Kalau ulama selesai khotbah bisa dapat amplop
sekedar untuk biaya beli rokok atau puding tapi
kalau seniman teater tergantung belas kasihan para
donatur yang mengabulkan proposal, tapi bila

h, sudah biasa orang-orang gndap imbalan dari F

temyata biaaya produksi lebih besar yah terpaksa
nombok walaupun hutang memang sudah selilit
pinggang. Begitulah militansi yang diciptakan
‘candu’ yang bermnama tetaer, perjangan mati-

ifsan/dian cinta yang luar bizsa ini

ekonomi keluarga berumah tangga)
menjadi problem tersendiri a diantara orang
teater banyak yang keluarganya.

Walaupun demikian teater tElfij eluti seakan
tiada jera dengan berbagai Ha]an yang sedang
HWPWP@H%WMWK
yang bermuara pada penyerahan segala usahanya

galapementasan Yah kalau difikir

beramal banyak tapi lupa paswoord mengambil
hasil di akhirat, akhimya sama saja. Karena itu
seharusnyalah amal di panggung seimbang dengan
amalan yang diwajibkan.

Bagaimana memaknai teater sebagai
ibadah?, kalan memang mau berjihad dengan



eksplorasi kesenian maka selayaknya kita terus
mawas diri dalam membagi kepentingan, keluarga,
Tuhan dan kesenimanan, karena orang-orang teater

memang ‘diciptakan Tuhan’ sebagai penyemarak
kehidupan  serta mengungklt
kemsyarakatan yang

kritis dan ekspre51 y tak semua ol
dianugerahi Tt tersebut. Surat As-

Syu’ara jelas
diri agar %telplmﬂ( ke lembah-lembeh yang
dikuasai Syetan. Tuhan it indah dan menyukai
, jal sudah layak menyingkap banyak
salah satu\Fﬁgﬁ mengungkapkan daya fikir yang
tajam dengan cara yang indah.

erak dan berkarya adalah

kita agar mawas

Terus

kewajiban, kalau
peringatan nabi ‘dan

teater memiliki pandangan tentang ke .‘I;
sepantasnya ‘bicara’ dengan karyanya. Ingat lagi

L I |
[13 (91! a
i)

I

kontrol situasi, kebetulan sekali Tuhan berikan
orang teater ketajaman berfikir sehingga
mengemban tanggungjawab berbeda dengan
manusia-manusia lain. Harus diingat, selain sebagai
hal diantaranya sebagai mata pencarian, nah kalau

_segala sendi yang
B
pastidosa,ooba ingat ¢

sudah bicara mata pencaian maka ujung-ujungnya
duit, lalu apakah ini tidak merusak ‘kesucian’ misi
sebagai orang teater.

Mengingat berbagai masalah yang

berbagai masalah yang

dihadapi orang sebenamya bidang ini
memilki potensi tmﬁgdamngm uang
Tergantung  bagaimana ngelola  dan
rr1emfsiﬂ<annya.S«ebagaiser ) fesi tentunya
bukan sekedar iseng atau waktu luang.
Dalam hal ini adalah mengga hidup
kepada 'teater. hidup artinya

memberikan segala kemampuan dan mengolah

kepentingan

pan. Berbagai profesi dapat

"
] dengan berbekal ilmu teater, mulai dari

aktorsut[adam,penuhsskenanohltikus,guru

bergelut lglf&:ngan teater dan keie]alnan bersusah-
susah sehingga teater mendarah daging dengan diri
seseorang. Teater sebagai mana cabang ilmu lain
adalah sebuah tempat ekspresi sekalius media yang
menjanjikan lapangan untuk mencari nafkah



syaratnya total dan rela menggelutinya dengan
sepenuh hati.
IL PEMBAHASAN

Pola pelatihan calon
Komunitas Teater di sl

dan psikologis.
Dalam hal ini menjadi acuan adalah
literatur umu;;%rg pola-pola latihan yang
sudah ada dengan ekplorasi teori-teori
psikoanalisis _atau ilmu  ketidaksadaran. Dalam
kehidupan dan simptomp-simptonp
yang di area amigdala adalah kumpulan
e simbolyag tidak akan berdusta. Kemmampuan

mengelola arkhetipe i akan menjadi modal

seorang aktor menampilkan akting yang
estetik  diatas .Secatagan‘sb'ﬁsar
pelatihan itu tan berikut, yaitu

Pelatihan Tubuh. Pelatihan tubuh adalah
‘penghancuran’ tubuh agar menjadi lentur. Sebagai
analogi adalah setumpuk tanah keras yang yang
akan diolah menajadi keramik. Tanah itu harus

dipipihkan dilonjongkan sehingga menjadi lentur
dan rata. Barulah kemudian dapat diolah sesuai
keperluannya. Dalam mengolah tubuh ini seorang
mau berpayah-payah untuk beberapa

i melatih kekuatan fisik dengan

olah raga, ﬁlan setiap pagi atau olah raga
lain secara kontm bisa lebih baik lagi

fitnes. Tentunya dengamﬁg@ keseimbangan

lathan media
dikaji tubuh

Pelatihan lain
ekspresi, dalam hal ini perlu
sebagai media komunikasi penting dalam hidup.
Pertama bagian paling biasa ekspresi yaitu
mata. Pelatihan mata adalah pelatihan melirik
__gqamn-k_ln, latihan lihat keatas-bawah,

pe]atihantel&nﬂsyangdlﬂiﬁgﬁ’w )m \Y>
keterampilan  fisk  dan  psikologis. &I‘l crhatikan dan memejam-mejamkam mata.

dikarenakan  teater menyangkut keterampilan

Kemudlana]lslauhanahsada]ahlatﬂm

adalah dengan menggerakkan otot hidung seolah
membaui sesuatu. Eleleman lan mulut, latihan
mulut adalah cemberut dan tersenyum dalam
keaadaan mulut tertutup. Setelah latthan wajah
maka media ekspresi vital lan yaitu tangan.
Tangan dilatik untuk berbicara dengan suara yang



tidak dikeluarkan, ni melibatkan dua orang atau
lebih peserta latthan. Gunanya adalah agar calon
aktor ketlka berakting tidak kebingungan
menggunakan tangannya karena telah terlatih

ini dilakukan dengan pendidikan tentang hakekakat
hidup dan arahan menuju keazalian, referensi

Raga. Kemudian arahan tentang

kekuatan akal pﬂdmr@siﬁdalam hal ini

digunakan pemahaman esensi

sadar seperti yang diajarkan Jung, mgdj‘)
John Kehoe. }I;a,lalm sebuah simp sed;mana .
itpiotroatisn

bagian dari hologram jagad raya yang dapat
merubah sistem itu dengan aktivitasnya. Latihan ini
banyak menggunakan metode diskusi dan
mengajak berfikir serta mengasah logika.

ada]ahﬁlosmplﬁmﬁmmmﬁ,‘madan stipat lidatiiecatas i it

Pelatihan Vokal. Pelatihan vokal dalam
kegiatan teater meliputi, vokal untuk berbicara
diatas pentas dan vokal untuk stem nada dengan
alat musik. Untuk kepentingan berbicara di atas

a olah vokal yang digunakan adalah

keterampilan lidah (Mimebuka laring)
sari g latiban membuka laring,
latihan yang biasa adalah dengan cara
pertama mengeluarkan i sgbisanya(mencﬂair),
kemudian menariknya mulut tiba-tiba,
lakukan ini dengan hi % (%ua kali empat,

kemudian menusuk rongga t kiri dengan
ujung lidah selama empat i dengan kemudian
diganti dengan rongga kiri, ke atas dan
akhimya kebawah. Langkah selanjutnya adalah

bawah masing-masing

0

empat kali. Pela
kelenturan lid

5
A,

Pelatihan berikutnya adalah, pemafasan

. ' ' |
RAMpate
mengelualbizan suara tua atalf_iaengek caranya
udara dihirup pelan-pelan dari hidung kemudan
diiskkan kedalam rongga dada, maka dada terasa
terisi udara hingga sesak saat itu calon aktor
diinstruksikan melepaskan udara tersebut dengan



perut tekhnik i berguna untuk memunculkan
power suara standart namun membuat laring
tenggorokan tidak terbaksa sehingga dalam
pertunjukan suara tidak lekas habis, caranya adalah
dengan cara, menarik nafas dengan hi
pelan diiskan ke s&jﬁ
menngembung ki 'ﬁi@n lepaskan  dengan
gumaman panj ir adalah pemafasan
diagfragma, dengan memasukkan udara
ke pemtﬁ@.\dlan otot pinggang  diarahkan
keatas maka rongga diagfragma
kemudian dilepaskan dengan
. Fungsi tekhnik perafasan ini
ada]ahumnengehlaﬂmn power vokal yang
keras tanpa membuat laring suara- terpaksa
sehingga tidak
berteriak saat

menekan

akan

saat pemmJlkan taleuga sebagal skill penumang

Disinilah perlunya pembinaan kepekaan vokal
terhadap musik. Metode latthannya ada empat
tahap, pertama adalah, pelatih memainkan tangga
nada kemudian menekan nada la, atau (7) maka
calon aktor diperintahkan membunyikannya
dengan vokal secara pas. Kemudian tangga nada

suara- walau harus ngngetuk-keuﬂc meja
e 25
ketukan yang tepat

Epadzngpam

diulangi pelatih membunyikan nada lain calon
aktor siperintahkan membunyikan nada itu
misalnya yang dibunyikan :1 23 5 6 71, kemudian
dibunyikan 4 maka calon aktor harus menyuarakan
Voka]nya fa dengan intonasi yang pas.

terus hingga tembak nada

yang ‘@)n aktor benar-benar baik,
latihan  berikutnya latiahan menembak
akoor, maka pelatih merm%laoord misalnya C-
F-G-C maka kemudian CE CG
kemudian mmn aktor
menyuarakan dengan vokal ¢
yang pes dengan akord. I dilakukan sampai
kepekaan akomrdnya baik. lainnya adalah
kepekaan ritme, kepekaan ritme dilakukan dengan
alat lain  dengan
empat perempat,
perempat, calon aktor

ngan intonasi

menyanyikan lagu dengan iringan musik dari si

My

yang mahir dalam bidang tecter yang berguna
untuk perkembangan teater masa mendatang.
Sedangkan  pelatihan - psikologis - yang
dilakukan adalah proses menggali kemampuan
bermain drama terpendam yang ada pada setiap
orang. Tidak ada orang yang tidak berbohong

v




dabam hidupnya, Menusia yang ek pemeh
berhohong itu adalah R v

SAW itupun dikarenakan ia diciptakan Allah
sebagai rahmat bagi manusia ]ainny& Netmun
manusia lain se-aulia apapun pastl

hicupnya ‘cbomng, m

untukeksprfsl d]remmglteater adaleh
usaha man mengungkap kenyataan
kﬁ%‘puraan. Melakukan ‘ekSploitasi’

keboho e
dike S N -
- jujuran - dalam - setiap - ekspesi
keserimadiya

Melath  Konsenfrasi, " Konsenfiai
adalah penting
untuk
saat bermain sel

heodszn - berdii beﬂndap—lndapan Ko

e

tidak fokus latihan diulang sehingga seluruh peserta

latihan benar-benar mampu menguasai emosi
meeka. Kedua, memerintahkan satu kelompok
mengganggkelompok didapan mereka dengan
Katarkata atau tindakan-tindakan lain, scdangkan
yang berada dil o

melakukan reaksi apapun selama tiga puluh mentt,
sedangkan ~ kelompok  yang  diganggu
konsentrasinya harus tetap tidak bereaksi apa-apa
bila fatihan ini sukses, maka giliran kelompok yang
harus “mengeoda’ Kelorpok yang
Kmﬂgu kelompok pertarma tadi tidak
- é selama tiga pulth menit.
Ketiga, kelompok e b b
dan melangkah pelan W@W ciah cua
I Lt o '
mercka dengan  dialog = yanggg“
mengusik konsentrasi —
sedang berjalan dilarang  memberikan  reaksi
hingga sampai ke mj“a%lanjumya "
TR S——
e dars melakukan el

kedua tangan kedepan kemudian me

kesepuluh mereka memutar dengan IIEIEntang] "
berputar seiring jarum jam, saat itu pula dengan
lima kali putaran setelah selesai ima kali putaran
tangan kedepan dalam posisi tegak msgdankan



Mengikuti Kata Hati. Mengikuti kata

melakukan akting saaf |
. m@ akuikan dengan
yang sedang #wasekan kemudian membebaskan
dengan tinddkan, dialog diwilayah yang sudah

! % annya agar mereka masih d
Menjadi Diri Sendiri. Menjodi i
sendiri adalah pelatihan berikutnya dari Pelaﬁlmn

Ondlatas

ter]aﬁhjujurpadadiﬁsendﬁidan

secara bergantian. Ini juga sekaligus latihan
membunuh rasa  takut dabm  berceria,
Kepentingannya tentu untuk . menadi
actor/akiris di atas pentas.

denceritakan Pengalaman Terpahi

ini calon aktor di 4n dengan i
a dengan ekspresi

Mﬂ]gdoh A@r&]ﬂ‘ Mengelo I

para aktor berfikir positif dalam konteks mengelola

mengikuti kata@nhan Hudﬂakukandengan—a‘ﬁ untuk - kepentingan, pera

memberikan ke
memperlihatkan

kepada para  aktor

i o

pada dirinya sendiri dalam hal ini a
mﬂﬂ nfukd tertawa m&w thanya

Menceritakan  Pengalaman  Unik.
Selanjutnya adalah membuat posisi melingkar dan
mengaigk para peserta lafhen dalam posisi

tersebut, mereka diminta untuk mencreritakan

emosi dalam pemeranan saat mereka menjadi

R(T}HMIM :fm m

A gpaLan;

lingkungan ada]ah pelatihan yang
dilakukan untuk mengasah kepekaan estetik calon
aktor terhadap apa yang ada disekelilingnya. Para
aktor diminta untuk melihat sekitar tempat latihan
dan memanfaatkan apa saja untuk latihan akting.
Misalnya disana adalah lapangan dan ada bunga,



maka dimintalah ia berbicara dengan bunga itu. Ini  menangkap tinggi rendah intonasi, caranya pelatih
berguna untuk mengasah kempuan aktor dalam  mengucapkan A ataul atau U atau E atau pula O,
memanfaatkan set properti saat berperan di atas  dengan intonasi naik turun maka ketika pelatih
pentas nantinya. mengucapkan tinggi para peserta harus lebih tinggi,

Memerankan WM Eﬂ ih rendah peserta harus menyahut dengan
Memeranka n lakon hi ty";pelatlh keras peserta harus
bila pelath pelan maka

gaya orang yang@ pelath pe
peserta harus men bih pelan latihan ini

Hﬁnmmmtr%oh manusia atau  (bokeh)
binatang kenﬁdign melakukan aksi dengan teliti membutuhkan waktu se jam.

dari objek yihedipiliinya. Lathen It o e i
Fel e Grlp Y 1 e ‘i - (feyrnin akting,

berglmaﬁnﬁningkaﬂcanenpaﬁkajasam menghilangkan risih dan kekuatanfmental sebagai

mmjmmmmmmhﬂmmmmdm

melakukan tepukandanpamaktorhams menuju tcmannya menjawab serentak dengan cemo ohan,

sumber bunyi @) KeAgHn rata expprm dai 3120

dilakukan se]ama nltdandlukang giliran dicemo o

beberapa kali dalam pro

dilakukan dengan tiga tigkat proses, peltamaaktor

Y 1 minta sesuatu kepada orang  yang .
11f1M jﬂfm a1p |1l
Dl a3, at:
E-O secara serentak. Setelah terasakompak . .
dibagi dalam kelompok yang masing masing
ka diminta bergantian ngucapkan satu
- - empat orang salah seorang berpura-pura sakit
huruf secara berurutan searah jarum jam misalnya ) ) .
ditengah keramaian sementara yang lain berpura-
dimulai dari A maka yang disampingnya harus
segera menyambubg dengan I kemudian U
demikian seterusnya. Lathan ketiga adalah

pura sibuk ingin menolong sehingga orang yang
lewat terpancing memperhatikan mereka. Terakhir



mereka berpura-pura jadi pengemis di trotoar atau
pasar dengan make up dan ekspresi yang mantap
sehingga orang tak mengetahui bahwa sebenamya

adalah para calon aktor yang sedang
mengeksplorasi dirinya.

Refleksi Aksn.(%lekshksk N l;ar!

mlmpamal&@msamtermdandmkm

sesama m‘éﬁgengamr posisi berseberangan
dalam arakan tema itu, mereka diminta
dengan 16ga bertaban pada. argumen masing:
masing, tahap ini sebuah pertunjukan
ulai  bisa  disakskan  pelatih,
pertunjukan yang tak terbayangkan sebelumnya.

Menyusm Ide/Visual Skenano

lakon. Mereka diberi tahu pengertian fema,

plot/alur, penokohan dan setting drama. Mereka

misalnya Strukturalisme atau semiotik.

terpretasi. Berbekal ilmu anatomi
diminta melakukan apresiasi

naskah seka]jgus lake yang mereka pilih
untuk dipentaskan. Unf ngetahui apakah
mereka benar-benar erti persoalan
seluk-beluk drama maka iajak berdiskusi
secara interaktif. =]

Proyeksi Penm.%)yeksi adalah
pelathan  membayangkan tokoh yang akan
dm)amkan, bila para p&selta latihan sudah mempu

mereka atur sendii.  Sementara  skenario

yang berbakat.

dipindahlan kedalam lokaluangan belajar. Para
aktor muda diberi pembekalan analisis drama,
berupa analisis struktur dan pola aplikasi struktur

Indentifikasi.  Indentifikasi  adalah
k]ahdmtur tahkan!untuk o dientikkan £ |
dimamien kepadadmaldornmyang%érumendapatkan

‘anak kunci’ dunia seni peran. Lathan ini dapat
dilakukan setelah ia hafal naskah dan saat itu pula
ditanyakan padanya bagaimena ia membayangkan
tokoh yang ia perankan. Pelatih terus mengawasi



apakah ia berhasil memvisualkan lakon yang
finginkannya.

Visual Peran. Bila masing-masing
tampak sudah siap dengan visi lakon mereka,

aktornmda’mibeﬂlasﬂmlcptakanpala
baru yang berkualitas

seniman ’
dihadaparinyd)
EﬂcalanAktoerﬂa.Pembeka]an
yang tempening terhadap para akior muda. ini
adalah, moralitas agar mereka memegang teguh
seni keimanan dan budi pekert, anjm*an terus
belsr don e Tl Cogable) rrerca3
sombong karena‘tf%a telah mampu menjadi

dan breksplorasi dimasa datang mereka-mereka ini
menjadi penerus tongkat esttafet keseniman baik
secara langsung terjun kedunia seni maupun
menjadi penikmat seni yang apresiatif. Berkesenian
saja membanggakan mereka semua,
lama mengajar mereka di
komunitas
unfuk ‘berpayah-
kesenimanan. Namun bi
dibanggakannya kelak men
guru akan tetap berkata
hasil atas kerja keras
berusaha menempa diri dan menimba ilmu selama
di di komuitas seni. Sedangkan yang gagal adalah
}Egeka yang malas’ ataurpenjadikan komunitas
ssemsekedartempat el

menguras tenaga dan fikiran
lakukan  eksplorasi
muda yang
iseniman besar para
ka yang berhasil

¢ menikmati

ak anzk didiknya mulai beranjak

e

> dibelantika kesenimanan. Para guru seni
yang bekerja keras untuk mengabdikan fikiran dan

ltpmsonsaatisen Cﬁﬁlﬁpmlf]iﬂiﬂzﬁgﬁ’lﬁi

seniman masa depan. Diharapkan dengan bekal
ilmu yang diperokh saat menempa dii di
komunitas seni sepertt Komunitas Seni Kuflet
Padangpanjang, miliki sekolah ditambah kemauan
mereka terus mengembangkan kemapuan berfikir

pentas seni dan menjadi
pembicaraan kalangan para seniman serta kritikus.
Tidak ada guru yang tak mencintai
muridnya dan kebahagiaan terbesar seorang guru
adalah ketika muridnya berhasil melebihinya
dalam pemahaman keilmuan. Itulah filosopi



seorang guru. Membukakan pintu dunia untuk
semua orang, kemudian menunggu apa yang
didapat orang itu dalam pergulatannya dengan




